membangun yang lebih diorientasikan pada pencapaian targef
fisik ini akhirnya menumbuhkan sikap mental yang lebih
menghargai dan membanggakan materi, secara kuantitatif,
dengan mengabaikan etika dan moral dalam proses
pencapaiannya. Obsesi pada pencapaian tfujuan material
tersebut tentu saja sangat berbahaya, karena seringkali
menghalalkan berbagai cara untuk mencapai tujuannya.
Mencapai puncak karir kepemimpinan dengan menggunakan
"Gaya Katak", menyikut dan menyingkirkan saingan, menginjak
dan menekan kepala orang untuk melompat ke posisi yang lebih
tinggi sering dilakukan oleh calon pemimpin yang mengabaikan
nilai-nilai agama dan moral. Lembaga pendidikan calon pemimpin
“gaya IPDN" yang mengabaikan etika kepemimpinan dan tidak
mendengarkan suara hati, tentu saja hanya akan menghasi lkan
manusia-manusia robot dan mekanis ketimbang manusia yang
imajinatif, kreatif dan berbudaya.

PERPUS
uku ini memaparkan tentang etika kepemimpinan sest
1D yilqi-nilai agama dan moral yang diyakini dap BAGIA
mengeliminir berbagai masalah dalam penyelenggarc KABUPA
pembangunan sebagai akibat pengabaian dimensi moralitas g
spiritualitas.



